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ABSTRAK

FAKTOR KEBERHASILAN IMPLEMENTASI SISTEM POS PADA UMKM ROTI BAKAR AMBU STUDI
MIXED-METHODS DI TANGERANG SELATAN. UMKM kuliner menghadapi kompleksitas operasional akibat
tingginya volume transaksi dan berkembangnya kanal penjualan digital, khususnya online food delivery, sehingga
membutuhkan pencatatan transaksi yang konsisten lintas kanal. Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi faktor
kunci keberhasilan implementasi MOKA POS pada UMKM Roti Bakar Ambu di Sawah Baru, Ciputat, Tangerang
Selatan, serta menjelaskan mekanisme organisasi dan lingkungan yang mendukung maupun menghambat
keberhasilan implementasi. Metode yang digunakan adalah mixed-methods dengan desain sequential
explanatory: tahap kuantitatif melalui survei skala Likert 1-5 kepada pengguna POS dan ekstraksi ringkasan
laporan operasional POS, dilanjutkan tahap kualitatif melalui waw ancara semi-terstruktur dan observasi singkat
untuk memperdalam temuan. Hasil menunjukkan implementasi POS dinilai berhasil, ditandai oleh persepsi
manfaat operasional yang tinggi (percepatan transaksi, kemudahan pelaporan, dan kontrol kas) serta buki
operasional berupa volume transaksi dan omzet yang stabil dengan tingkat pembatalan/void rendah. Faktor
Technology dan penerimaan/penggunaan sistem berperan kuat dalam mendorong konsistensi penggunaan,
sedangkan faktor Organization menjadi penentu kualitas keberhasilan berkelanjutan, terutama pada konsistensi
SOP transaksi dan closing lintas shift, pemerataan pelatihan, serta praktik rekonsiliasi transaksi offline—online.
Kesimpulannya, keberhasilan implementasi POS pada UMKM kuliner multi-kanal memerlukan kombinasi
kesiapan teknologi, penerimaan pengguna, dan penguatan tata kelola proses kerja agar manfaat sistem terjaga
secara berkelanjutan.

Kata kunci: POS, UMKM kuliner, TOE, UTAUT, mixed-methods

ABSTRACT

SUCCESS FACTORS OF POS SYSTEM IMPLEMENTATION IN ROTI BAKAR AMBU MSME: A
MIXED-M ETHODS STUDY IN SOUTH TANGERANG. Culinary MSMEs face increasing operational complexity
due to high transaction volumes and the growth of digital sales channels, particularly online food delivery, which
intensifies the need for consistent cross-channel transaction records. This study aims to identify key success fac-
tors of MOKA POS implementation at Roti Bakar Ambu (Sawah Baru, Ciputat, South Tangerang) and to explain
organizational and environmental mechanisms that enable or hinder sustained implementation success. A se-
quential explanatory mixed-methods design was applied: a quantitative stage using a 1-5 Likert survey to POS
users and a summary extraction of operational POS reports, followed by a qualitative stage through semi-
structured interviews and brief observations to elaborate the quantitative results. The findings indicate that POS
implementation is successful, reflected in strong perceived operational benefits (faster transactions, easier report-
ing, and improved cash control) and supported by operational evidence showing stable transaction and revenue
patterns with low void/cancellation rates. Technology readiness and user acceptance/actual use contribute
strongly to consistent use, while organizational factors determine long-term implementation quality, particularly
consistent SOP and shift closing practices, standardized training, and offline—online transaction reconciliation. In
conclusion, successful POS implementation in multi-channel culinary MSMEs requires the combined strengthen-
ing of technology readiness, user acceptance, and process governance to sustain system benefits over time.

Keywords: POS, culinary MSMEs, TOE, UTAUT, mixed methods
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1. PENDAHULUAN

UMKM memiliki peran dominan dalam
perekonomian Indonesia, termasuk dalam
kontribusinya terhadap Produk Domestik Bruto
(PDB) dan penyerapan tenaga kerja. Data
pemerintah  menunjukkan  jumlah UMKM
mencapai puluhan juta unit dan kontribusi UMKM
terhadap PDB berada pada kisaran sekitar 60%
dalam beberapa tahun terakhir [1], serta
menyerap sebagian besar tenaga kerja nasional
[2]. Pada sektor kuliner, karakter transaksi yang
cepat, wolume tinggi, dan ketergantungan pada
pencatatan harian membuat pengelolaan
penjualan dan kas menjadi isu operasional yang
krusial, terutama ketika pelaku usaha
mulai melakukan digitalisasi proses bisnis.

Perkembangan kanal digital, khususnya
online food delivery, turut mengubah pola
operasional UMKM kuliner: pesanan berasal dari
berbagai kanal, ritme transaksi meningkat, serta
kebutuhan  rekonsiliasi  pendapatan dan
pelaporan menjadi lebih kompleks. Penelitian
pada sektor makanan di Indonesia menyoroti
bahwa adopsi layanan online food delivery
dipengaruhi oleh faktor-faktor tertentu dan
membawa konsekuensi pada cara UMKM
mengelola operasi dan layanan [3]. Kondisi ini
menguatkan kebutuhan UMKM kuliner untuk
memiliki sistem pencatatan transaksi yang
konsisten dan dapat diandalkan lintas kanal.

Salah satu solusi yang lazim digunakan
adalah sistem Point of Sale (POS), yaitu sistem
yang membantu  pencatatan transaksi,
pengelolaan pembayaran, serta pelaporan
penjualan. Namun keberhasilan implementasi
POS pada UMKM tidak otomatis terjadi hanya

dengan “memasang aplikasi kasir’, karena
implementasi POS umumnya melibatkan
perubahan proses kerja, kesiapan

perangkat/infrastruktur, disiplin operasional, dan
dukungan pemilik/karyawan. Literatur
transformasi digital UMKM menegaskan adanya
hambatan berlapis pada digitalisasi, termasuk
pada UMKM kuliner, sehingga keberhasilan
adopsi teknologi sering dipengaruhi faktor
teknologi, organisasi, dan lingkungan (misalnya
tekanan kompetisi dan perubahan perilaku
pelanggan) [4], [5]

Dalam konteks Indonesia, kajian empiris
terbaru menunjukkan bahwa adopsi POS pada
UMKM dapat dianalisis melalui pendekatan
penerimaan teknologi, misalnya model UTAUT.
Studi mengenai adopsi Moka POS pada UMKM
di Jakarta menemukan bahwa variabel seperti
performance expectancy, effort expectancy,
social influence, dan facilitating conditions
digunakan untuk menjelaskan niat dan perilaku
penggunaan POS [6]. Studi lain pada konteks

Moka POS berbasis cloud pada UMKM juga
menguji faktor-faktor yang memengaruhi minat
pemanfaatan dan penggunaan, serta
menunjukkan bahwa signifikansi faktor dapat
berbeda antar konteks usaha[7]. Temuan-temuan
ini menegaskan bahwa faktor penerimaan
teknologi penting, tetapi belum selalu cukup
untuk menjelaskan keberhasilan implementasi
POS sebagai perubahan operasional yang
berkelanjutan.

Roti Bakar Ambu adalah UMKM kuliner
di Sawah Baru, Ciputat, Tangerang Selatan,
berdiri sejak 2010 dengan menu makanan (roti
bakar, roti kukus, pisang bakar, dan jajanan lain)
serta minuman (misalnya mocktail, es teh).
Pemilik usaha aktif dalam digitalisasi dan telah
memanfaatkan kanal online food delivery.
Dengan karakter bisnis yang transaksi-intensif
dan multi-kanal, keberhasilan implementasi POS
pada Roti Bakar Ambu perlu dipahami secara
lebih komprehensif: bukan hanya penerimaan
sistem oleh pengguna, tetapi juga dampaknya
terhadap ketertiban pencatatan, kecepatan
layanan, konsistensi laporan, dan kontrol
operasional. Di sinilah celah ilmiah muncul:
sebagian  studi  berfokus pada faktor
adopsi/penerimaan  (kuantitatif), sedangkan
penjelasan mekanisme keberhasilan
implementasi di level proses kerja UMKM kuliner
(kualitatif) masih relatif terbatas[4], [5], [6], [7]-

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian
ini bertujuan: (1) mengidentifikasi faktor-faktor
kunci yang menentukan keberhasilan
implementasi sistem POS pada UMKM Roti
Bakar Ambu; (2) menguji hubungan faktor
penerimaan teknologi terhadap penggunaan
POS; dan (3) menjelaskan faktor organisasi dan
lingkungan yang mendukung/ menghambat
keberhasilan implementasi melalui pendalaman
kualitatif [6],[5]. Hipotesis awal yang diajukan
antara lain: H1 performance expectancy
berpengaruh positif terhadap niat menggunakan
POS; H2 facilitating conditions berpengaruh
positif terhadap penggunaan POS; H3 niat
menggunakan berpengaruh positif terhadap
penggunaan aktual; dan H4 faktor
organisasi/lingkungan memperkuat keberhasilan
implementasi POS pada UMKM kuliner [4], [5],
[6], [7]. Kebaruan (originalitas) penelitian ini
terletak pada penggunaan desain mixed-methods
untuk menggabungkan pengujian kuantitatif
(determinasi faktor penerimaan/penggunaan) dan
penjelasan kualitatif (mekanisme keberhasilan
dan hambatan proses) pada UMKM kuliner yang
sudah aktif dalam ekosistem penjualan digital di
Tangerang Selatan, sehingga menghasilkan
rekomendasi implementatif yang lebih aplikatif[4],

[5].
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2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Point of Sale (POS) pada UMKM Kuliner
Point of Sale (POS) merupakan sistem
yang mengintegrasikan perangkat lunak dan
perangkat keras untuk mendukung proses
transaksi, pencatatan  penjualan, serta
pengelolaan operasional seperti stok dan laporan
periodik. Implementasi POS pada konteks UMKM
umumnya ditujukan untuk meningkatkan efisiensi
transaksi, akurasi pencatatan, dan ketersediaan
data secara real-time yang dibutuhkan pemilik
dalam pengambilan keputusan operasional
harian. Studi pengembangan POS pada UMKM
menunjukkan bahwa digitalisasi proses kasir

mampu mengurangi ketergantungan pada
pencatatan manual yang rentan kesalahan,
sekaligus mempercepat rekapitulasi dan

penyusunan laporan penjualan [8].
Pada sektor F&B, kebutuhan pencatatan yang
cepat dan akurat cenderung lebih tinggi karena
variasi menu, wlume transaksi, serta potensi
integrasi dengan kanal penjualan digital. Riset
terkait pengembangan POS pada kedai kopi
menunjukkan bahwa POS dibutuhkan untuk
mendorong transaksi yang lebih efisien, akurat,
dan real-time dibanding sistem manual [9].
2.2 Digitalisasi UMKM Kuliner dan Ekosistem
Penjualan Online

Digitalisasi UMKM kuliner tidak berdiri
sendiri; adopsi teknologi sering dipengaruhi oleh
ekosistem, termasuk keberadaan platform online
food delivery (OFD) dan kanal pemasaran digital.
Sejumlah  penelitian  menunjukkan  bahwa
platform OFD dapat berperan dalam perluasan
pasar, peningkatan wisibilitas produk, serta
berdampak pada pendapatan usaha kuliner—
meskipun dampaknya dapat bervariasi menurut
konteks usaha dan kesiapan operasional [10].

Dalam konteks UMKM kuliner yang
sudah aktif menggunakan OFD (seperti Roti
Bakar Ambu), penggunaan POS menjadi relevan
karena POS berpotensi menjadi pusat data
transaksi lintas kanal (offline—online) dan basis
kontrol operasional (penjualan, stok, promo, serta
evaluasi performa menu). Keterhubungan ini
menguatkan argumen bahwa keberhasilan
implementasi POS tidak hanya ditentukan oleh
teknologinya, tetapi juga kesiapan proses bisnis
dan kemampuan SDM mengelola data
operasional harian [10]
2.3. Konsep Keberhasilan
Sistem Informasi

Keberhasilan  implementasi  sistem
informasi (termasuk POS) lazim dievaluasi
melalui kombinasi aspek teknis dan manfaat
bisnis. Model keberhasilan SI yang banyak

Implementasi

digunakan dalam penelitian  kontemporer
menekankan dimensi kualitas sistem/layanan
dan dampaknya pada kepuasan dan manfaat
bersih (net benefits). Dalam studi UMKM,
pendekatan model keberhasilan S| sering
diaplikasikan untuk menilai apakah sistem benar-
benar menghasilkan manfaat seperti peningkatan
efisiensi, ketertiban pencatatan, serta dukungan
keputusan bisnis [11].

Karena topik penelitian ini adalah “faktor
keberhasilan implementasi”, maka keberhasilan
implementasi POS dapat diposisikan sebagai
keluaran yang mencakup: (1) kinerja proses
transaksi dan pencatatan, (2) kualitas informasi
untuk kontrol usaha, dan (3) manfaat bisnis
(misalnya  efisiensi  waktu, pengurangan
kesalahan, dan dukungan keputusan) [9].

2.4. Kerangka TOE untuk Menjelaskan
Keberhasilan Digitalisasi UMKM

Kerangka Technology Organization

Environment (TOE) menjelaskan

adopsi/implementasi teknologi melalui tiga
kelompok determinan:

1. Technology (mis. kompatibilitas,
kemudahan integrasi, kesiapan
infrastruktur),

2. Organization (mis. dukungan

manajemen/pemilik, kompetensi SDM,
kesiapan proses), dan

3. Environment (mis. tekanan kompetisi,
tuntutan pelanggan, ekosistem platform).

Penelitian pada UMKM menunjukkan
TOE relevan untuk memetakan faktor pendorong
kinerja dan adopsi digital, termasuk bagaimana
dimensi TOE memengaruhi kinerja bisnis melalui
mekanisme tertentu [12].

Khusus UMKM kuliner, studi kualitatif
berbasis TOE mengidentifikasi hambatan
digitalisasi yang bersifat berlapis (layered
barriers), dengan literasi digital sebagai salah
satu hambatan dominan yang dapat memperkuat
hambatan teknis, finansial, operasional, hingga
eksternal. Temuan ini penting untuk penelitian
POS karena implementasi POS pada UMKM
kuliner seringkali gagal bukan karena sistemnya
‘tidak ada”, tetapi karena ‘tidak optimal
digunakan” akibat hambatan berlapis tersebut [4].
2.5. Model Penerimaan Teknologi
(UTAUT/TAM) pada Sistem Kasir/POS

Selain TOE (level organisasi), penelitian
POS juga sering dianalisis dari sisi perilaku
pengguna. UTAUT umum digunakan untuk
menjelaskan niat dan perilaku penggunaan
melalui konstruk seperti ekspektasi kinerja,
ekspektasi usaha, pengaruh sosial, dan kondisi
fasilitasi. Studi pada pengguna Moka POS pada
UMKM menemukan bahwa variabel-variabel
UTAUT berperan dalam menjelaskan
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penerimaan/penggunaan POS pada konteks
UMKM [6].

Sebagai pelengkap, Technology Ac-
ceptance Model (TAM) tetap relevan untuk mem-
otret penerimaan teknologi dari dua faktor utama:
perceived usefulness dan perceived ease of use.
Penelitian terkait aplikasi kasir digital pada
UMKM menunjukkan bahwa persepsi manfaat
dan kemudahan berhubungan  dengan
penerimaan dan keberlanjutan penggunaan
aplikasi kasir [13].

Implikasinya, untuk menilai “keberhasilan
implementasi”, penelitian POS pada UMKM akan
lebih kuat bila menggabungkan:

e faktor organisasi & lingkungan (TOE),
dan
o faktor penerimaan/ penggunaan nyata

(UTAUT/TAM) sebagai mekanisme yang

menjembatani teknologi menjadi manfaat

bisnis. [12]

2.6. Penelitian Terdahulu yang Relevan
Penelitian terdahulu menunjukkan be-
berapa pola penting:

1. Implementasi POS membantu UMKM
beralih dari pencatatan manual menuju
pencatatan terstruktur dan pelaporan
periodik, tetapi membutuhkan
pendampingan dan kesiapan pengguna
[9], [14].

2. Pengembangan POS pada UMKM
(termasuk fitur promosi seperti e-
woucher) diarahkan untuk mendorong
loyalitas pelanggan dan peningkatan
keuntungan, menandakan bahwa
manfaat POS dapat melampaui
‘pencatatan transaksi” bila dirancang
sesuai kebutuhan bisnis [4].

3. Pada UMKM kuliner, hambatan
digitalisasi bersifat berlapis, sehingga
keberhasilan implementasi memerlukan
intervensi yang menyentuh literasi digital,
operasional, teknis, dan eksternal secara
bersamaan [5].

4. Faktor ekosistem (misalnya pemanfaatan
platform  OFD) dapat mendorong
perubahan proses bisnis dan strategi
pemasaran; namun  keberlanjutan
dampaknya memerlukan kesiapan
operasional dan pengelolaan data
transaksi [10], [15].

5. Studi penerimaan POS (misalnya Moka
POS) menegaskan pentingnya konstruk
perilaku (niat dan penggunaan) untuk
menjelaskan apakah sistem benar-benar
dipakai secara konsisten, yang menjadi
prasyarat munculnya manfaat bisnis [6],
[13].

2.7. Kerangka Konsep dan Pengembangan
Hipotesis

Berdasarkan literatur, penelitian ini dapat
membangun kerangka konsep yang memadukan
TOE sebagai faktor konteks implementasi dan
penerimaan/penggunaan (UTAUT/TAM) sebagai
mekanisme menuju keberhasilan implementasi
POS.
Variabel dan relasi konseptual:

e Technology (TOE) — mendukung
kelayakan sistem (kesiapan perangkat,
kompatibilitas, integrasi) [12], [16].

e Organization (TOE) — dukungan
pemilik, kesiapan SDM, pelatihan, SOP
transaksi [4], [14].

e Environment (TOE) — tekanan
kompetisi, tuntutan pelanggan,
ekosistem OFD [10], [17].

e Penerimaan & penggunaan
(UTAUT/TAM) — konsistensi

penggunaan harian [6], [13].

e Keberhasilan implementasi POS —
efisiensi, akurasi, kualitas laporan,
manfaat bisnis [9], [18].

Hipotesis (opsi set minimal yang umum dan
teruji):

e HI1: Faktor Technology (TOE) ber-
pengaruh positif terhadap penggunaan
POS [12], [16].

o H2: Faktor  Organization (TOE)
berpengaruh positif terhadap
penggunaan POS [4], [14].

e H3: Faktor  Environment (TOE)
berpengaruh positif terhadap

penggunaan POS [10], [12].

e H4: Penggunaan POS berpengaruh posi-
tif terhadap keberhasilan implementasi

POS [9], [18].

Dalam desain mixed-methods, pengujian
kuantitatif dapat memvalidasi hipotesis, se-
dangkan fase kualitatif (wawancara pemilik/staf)
dapat menggali mekanisme keberhasilan yang
lebih spesifik, misalnya kebiasaan kerja, re-
sistensi SDM, kualitas pendampingan vendor,
dan strategi integrasi transaksi online—offline. [4],
[14]

3. METODE

Penelitian ini menggunakan desain
mixed-methods dengan pendekatan sequential
explanatory, yaitu tahap kuantitatif dilakukan
terlebih dahulu untuk memetakan kondisi faktor-
faktor implementasi dan penggunaan POS,
kemudian tahap kualitatif digunakan untuk
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menjelaskan  temuan  kuantitatif —melalui
pendalaman konteks operasional UMKM.
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Gambar 3. 1 Alur Penelitian

Kerangka konsep penelitian yang
menghubungkan faktor TOE dan
penerimaan/penggunaan POS terhadap

keberhasilan implementasi ditunjukkan pada
Gambar 3.2.
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Gambar 3. 2 Kerangka Konsep Penelitian
3.1 Desain Penelitian
Tahap penelitian terdiri dari:
1. Tahap Kuantitatif (Survei internal + data
operasional MOKA POS)
Sunei dilakukan kepada seluruh staf
pengguna POS untuk mengukur konstruk
Technology—Organization—Environment
(TOE) dan penerimaan/penggunaan
(UTAUT/TAM) menggunakan skala Likert
1-5. Untuk memperkuat objektivitas,

penelitian juga menggunakan data
operasional dari laporan MOKA POS
(misalnya ringkasan transaksi,
pembatalan/void, dan ringkasan

penutupan shift bila tersedia) sebagai
indikator ~ pendukung  keberhasilan
implementasi.  Ringkasan tahapan
penelitian disajikan pada Tabel 3.1,
sedangkan parameter operasional yang
perlu diekstrak dari MOKA POS
ditunjukkan pada Tabel 3.4.

2. Tahap Kualitatif (Wawancara semi-
terstruktur + observasi singkat)
Wawancara dilakukan dengan pemilik
dan perwakilan staf per shift untuk

menggali mekanisme
keberhasilan/hambatan  implementasi
(misalnya disiplin SOP, kendala

perangkat, perilaku saat jam ramai, dan
integrasi transaksi offline—online).
3. Integrasi (Triangulasi & joint display)

Hasil kuantitatif dan kualitatif
diintegrasikan dalam bentuk matriks
integrasi (joint display) untuk

menetapkan faktor keberhasilan utama

dan rekomendasi implementasi.
Tabel 3. 1 Ringkasan Tahapan Penelitian

Tahap | Tujuan Metode | Output
Utama

1 Memahami | Ob- Pemetaan
konteks senasi alur
operasional | awal transaksi &
& singkat | titik kritis
penggunaan
POS

2 Memetakan | Sunei Skor indi-
faktor TOE | (Likert kator/konstru
dan 1-5) ke | k (baseline)
penerimaan/ | 4 staf
penggunaan
POS

3 Menguatkan | Ekstraks | Parameter
bukti keber- | i laporan | operasional
hasilan im- | MOKA (lihat Tabel
plementasi POS 3.4)

4 Menjelaskan | Wa- Tema
hasil wancara | keberhasi-
kuantitatif & | semi- lan/hambata
menemukan | ter- n implemen-
mekanisme | struktur | tasi

+ ob-
sernvasi

5 Menetapkan | Integrasi | Kesimpulan
faktor (joint + rekomen-
keberhasilan | display) | dasi imple-
utama & mentatif
rekomendasi

3.2 Lokasi dan Objek Penelitian

Lokasi penelitian adalah UMKM Roti
Bakar Ambu di Sawah Baru, Ciputat, Tangerang
Selatan. Objek penelitian adalah implementasi
MOKA POS pada proses transaksi dan
pencatatan penjualan dalam konteks operasional
UMKM kuliner yang beroperasi pukul 07.00—
23.00 dan dijalankan oleh 4 staf yang bekerja
secara shift. Profil objek penelitian dirangkum

pada Tabel 3.2.
Tabel 3. 2 Profil Objek Penelitian

Aspek Keterangan

Nama Roti Bakar Ambu

UMKM

Lokasi Sawah Baru, Ciputat, Tangerang
Selatan

Tahun 2010

berdiri

Jenis usaha | Kuliner (makanan: roti
bakar/kukus, pisang bakar,
jajanan; minuman: mocktail, es
teh, dll.)

Jam 07.00-23.00

operasional
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Sistem POS | MOKA POS
Pengguna 4 staf (bekerja shift) + pemilik
POS (pengambil keputusan)
Kanal Offline + online food delivery
penjualan
3.3 Populasi, Sampel, dan Teknik
Pengambilan Sampel

Populasi penelitian adalah seluruh

pengguna internal POS di Roti Bakar Ambu.
Mengingat jumlah pengguna POS adalah 4
orang, pengambilan sampel kuantitatif dilakukan
dengan sensus (seluruh populasi dijadikan
responden). Untuk tahap kualitatif digunakan
purposive sampling, yaitu pemilik dan staf yang
mewakili penggunaan POS pada shift berbeda

Item kuesioner disusun per konstruk
untuk memetakan faktor keberhasilan
dan penerimaan penggunaan POS.

2. Pedoman Wawancara Semi-terstruktur
Pedoman wawancara difokuskan pada:
alur kerja kasir, disiplin pencatatan,
kendala implementasi, dukungan pemilik,

pelatihan, serta integrasi transaksi
offline—online.
3. Dokumentasi/Laporan Operasional

MOKA POS

Parameter data yang disarankan untuk
diekstrak dari MOKA POS ditunjukkan
pada Tabel 3.4.

Tabel 3. 4 Parameter Data yang Disarankan

serta staf yang paling sering melakukan | Parameter | Defin- | Sumber | Kegunaan
transaksi. Kriteria responden dan informan ISI Data Analisis
disajikan pada Tabel 3.3. Total Jumlah | Report Menggam-
Tabel 3. 3 Kriteria Responden dan Informan transaksi transak | penjuala | barkan
Kelompok | Juml | Kriteria Peran Da- || harian siper | n MOKA | beban
ah Inklusi ta hari operasional
Responden | 4 Menggunaka | Skor faktor || Nilai Total Report | Validasi
sunei (staf n MOKA | TOE, penjualan omzet | penjuala | manfaat
pengguna POS untuk | penerimaa || harian per hari | n MOKA | pelaporan
POS) transaksi/pen | n & || Void/refund/ | Jumlah | Report Indikasi er-
catatan penggunaa || cancel pem- transaks | ror/ketidakst
minimal 1{n batalan | i MOKA | abilan pros-
bulan transak es
Informan 1 Pengambil Strategi, Si
wawancara keputusan | kebijakan || Dis- Frek- | Report | Evaluasi
— pemilik implementasi | SOP, kon/promo | uensi & | pro- kontrol dan
digitalisasi target nilai mo/disk | kebijakan
manfaat diskon | on promo
Informan 2—4 | Perwakilan Kendala MOKA
wawancara shift lapangan, Metode Tun- Report Kontrol kas
— staf shift berbeda, kebiasaan || pem- ai/non- | pem- & rekonsiliasi
aktif kerja, bayaran tunai bayaran
transaksi konsistensi MOKA
penggunaa || Ringkasan | Penjual | Report | Membaca
n shift ~ (jika [ an per | shift/kasi | konsistensi
tersedia) shift/ka | r antar shift
3.4 Variabel Penelitian dan Definisi Sir
Operasional Selisih kas | Selisih | Catatan | Indikator
Variabel penelitian dirumuskan | (jika dicatat) | antara | kas + | kontrol &
berdasarkan kerangka konsep yang kas laporan | disiplin
menggabungkan TOE, penerimaan/penggunaan fisik vs | MOKA
POS, dan keberhasilan implementasi, yaitu: catatan

Technology (TOE)

Organization (TOE)

Environment (TOE)

Penerimaan & Penggunaan
(UTAUT/TAM)

e Keberhasilan Implementasi POS

POS

3.5 Instrumen Penelitian
Instrumen yang digunakan:
1. Kuesioner Sunei (Likert 1-5)

3.6 Prosedur Pengumpulan Data
Prosedur penelitian dilakukan sebagai
berikut:
1. Observasi awal alur transaksi (jam nor-
mal dan jam ramai).
2. Penyebaran kuesioner kepada 4 staf
pengguna POS (sensus).
3. Pengambilan data ringkas dari laporan
MOKA POS sesuai parameter pada
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Tabel 3.4 (periode minimal 2—4 minggu
atau periode yang tersedia).

4. Analisis awal hasil survei untuk menen-
tukan fokus pendalaman kualitatif.

5. Wawancara pemilik dan staf terpilih,
serta observasi pelaksanaan SOP
transaksi.

6. Integrasi hasil kuantitatif-kualitatif untuk
menyimpulkan faktor keberhasilan dan
rekomendasi.

3.7 Teknik Analisis Data
Analisis Kuantitatif
Karena jumlah responden kuantitatif
hanya 4 orang, analisis inferensial seperti PLS-
SEM/regresi tidak direkomendasikan (risiko bias
sangat tinggi). Oleh karena itu, analisis kuantitatif
dilakukan secara deskriptif dan diagnostik,
meliputi:
e skorrata-rata per konstruk dan indikator
(mean/median),
e pemetaan indikator prioritas berdasarkan
skor terendah (area perbaikan),
e pembandingan skor persepsi dengan

data  operasional MOKA POS
(triangulasi) sesuai Tabel 3.4.

Analisis Kualitatif

Data wawancara dianalisis menggunakan

thematic analysis melalui tahapan: transkripsi —
coding — pengelompokan kode — penetapan
tema — interpretasi. Tema digunakan untuk
menjelaskan  “mengapa” indikator tertentu
kuat/lemah dan bagaimana kondisi operasional
memengaruhi keberhasilan implementasi.
Integrasi Mixed-Methods
Integrasi dilakukan dengan menyusun matriks
joint display yang memasangkan: (a) temuan
survei, (b) bukti operasional MOKA, dan (c) tema
wawancara. Integrasi inilah yang menjadi dasar
penetapan faktor keberhasilan implementasi
POS pada studi kasus ini.
3.8 Algoritma Program

Urutan langkah metodologi penelitian
dirangkum dalam Tabel 3.5 sebagai algoritma

proses penelitian.
Tabel 3. 5 Urutan Langkah Metodologi Penelitian

staf kator/konstruk
pengguna
POS

4 Ambil Parameter
laporan operasional
MOKA POS
sesuai Tabel
5

5 Analisis Daftar faktor kritis
deskriptif &
pemetaan
prioritas
perbaikan

6 Wawancara | Tema & bukti
pemilik + | kualitatif
staf per shift

7 Integrasi Faktor keberhasi-
hasil (survei | lan utama & rek-
+ MOKA + | omendasi
wawancara)

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Gambaran Responden dan Konteks
Operasional

Penelitian melibatkan pengguna MOKA
POS pada UMKM Roti Bakar Ambu yang
beroperasi pukul 07.00-23.00. Responden suneei
terdiri dari pemilik dan staf operasional yang
menggunakan POS dalam kegiatan transaksi
harian. Profil responden disajikan pada Tabel

4.1.
Tabel 4. 1 Profil Responden Survei

Nama | Peran [ Keterlibatan Pola kerja
pada POS

Ibu Pemilik | Monitoring Supenvsi

Elisa laporan, ke- | (lintas

Putri bijakan shift)
operasional

Mas Pekerja | Transaksi & | Shift pagi

Angga |1 input pesanan

Mba Pekerja | Transaksi & | Shift siang

Endah | 2 input pesanan

Mba Pekerja | Transaksi & | Shift sore

Putri 3 closing

4.2 Hasil Survei: Faktor TOE, Pen-

erimaan/Penggunaan, dan Keberhasilan Im-

plementasi

Hasil survei (Likert 1-5) diringkas dalam Tabel
4.2. Hasil disajikan sebagai nilai rata-rata untuk
tiap konstruk tanpa mengulang metodologi,

sesuai template.
Tabel 4. 2 Ringkasan Skor Konstruk

Langkah | Aktivitas Output

1 Observasi Peta proses & titik
awal proses | masalah awal
transaksi
(normal &
ramai)

2 Menyusun Instrumen  siap
kuesioner & | pakai
pedoman
wawancara

3 Survei ke 4 | Skor per indi-

Konstruk Mean | Interpretasi ringkas

TOE - Tech- | 4,13 | Kesiapan

nology perangkat/koneksi dan
stabilitas sistem dinilai
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baik
TOE — Organ- | 3,53 | Aspek SOP, disiplin
ization closing, dan pelatihan
masih perlu penguatan
TOE — Env-| 3,80 | Tekanan kebutuhan
ronment multi-kanal (offline +
OFD) cukup  kuat
mendorong digitalisasi
Penerimaan 4,03 | POS dianggap
POS bermanfaat dan relatif
(UTAUT/TAM) mudah digunakan
Penggunaan | 4,20 | Penggunaan harian
POS cenderung konsisten,
tetapi masih ada
potensi “fallback”
manual pada kondisi
tertentu
Keberhasilan | 4,30 [ Manfaat  operasional
Implementasi terasa (laporan, kontrol
kas), namun
dipengaruhi kedisiplinan
organisasi

Untuk melihat indikator mana yang menjadi
‘pengungkit” dan mana yang jadi titik risiko,
ringkasan item tertinggi/terendah disajikan pada

Tabel 4.3.
Tabel 4. 3 Indikator Tertinggi dan Terendah

Ke- Ko | Indi- Me | Makna
lompok [ de | kator an | operasio
(ring- nal
kas)
Tertinggi | PE | POS 4,6 | Menduku
1 mem- ng
per- layanan
cepat cepat
transak pada jam
Si ramai
Tertinggi | PE | POS 4,4 | Memper-
2 memu- cepat
dahkan kontrol
laporan usaha
penjual harian
an
Tertinggi | T2 | Perangk | 4,4 | Stabilitas
at/kone teknis
ksi relatif
menduk baik
ung
saat
operasi
onal
Tertinggi | UB | Semua | 4,4 | Kon-
1 transak sistensi
si di- pencata-
catat tan
lewat cukup
POS tinggi
Terendah | O1 | SOP 3,2 | Risiko

transak beda
Si & praktik
closing antar
dijalank shift
an
konsiste
n

Terendah | FC | Ada 3,4 | Saat

1 dukung error

an berpoten
teknis si
saat fallback
POS manual
bermas
alah

Terendah | O3 | Pelati- | 3,4 | Skill gap
han/pan karyawan
duan bisa
POS memicu
me- error/void
madai

Terendah | E3 | Multi- 3,6 | Risiko
kanal/O rekonsili-
FD asi pen-
benar- dapatan
benar
terintegr
asi rapi

Pembahasan:

Skor penerimaan yang tinggi menunjuk-
kan POS dipersepsikan bermanfaat dan cukup
mudah, sejalan dengan studi adopsi POS ber-
basis UTAUT/TAM yang menempatkan ek-
spektasi kinerja/lkemudahan sebagai pendorong
penerimaan. Namun, rendahnya aspek
organisasi (SOP/pelatihan) mengindikasikan
faktor Organization (TOE) berperan sebagai
“penentu keberlanjutan” implementasi: POS bisa
diterima, tetapi kualitas implementasi harian
sangat dipengaruhi disiplin closing, kontrol kas,
dan standar kerja lintas shift. Pola ini selaras
dengan argumen TOE dan hambatan berlapis
digitalisasi UMKM (kesenjangan proses/SDM
memperkuat risiko teknis dan operasional).

4.3 Hasil Data Operasional MOKA POS: Bukti
Objektif Implementasi

Untuk memperkuat hasil persepsi, data

operasional dari laporan MOKA POS diringkas

pada Tabel 4.4.
Tabel 4. 4 Ringkasan Report MOKA POS

Parameter [ Nilai Interpretasi
Total 3.609 transaksi | Rata-rata +129
transaksi transaksi/hari
Total omzet | Rp95.696.000 Skala omzet
wajar untuk
UMKM kuliner
ramai
Average Rp26.516 Konsisten
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Order Value dengan pemilik memonitor kepatuhan
(AOV) kombinasi 1 laporan dan | penggunaan
makanan + 1 mendorong pen- | POS
minuman pada catatan rapi
sebagian Kendala Saat koneksi | Menurunkan
transaksi teknis melambat, staf | kualitas data
Void/Cancel | 29  transaksi | Indikasi error || sesekali cenderung “jalan | dan
(0,80%) proses relatif cepat” dengan [ meningkatkan
rendah cara manual potensi selisih
Metode Cash Menunjukkan Pelatihan | Pelatihan belum | Meningkatkan
pembayaran | Rp52.635.000 | kebutuhan & onboard- | seragam, ketergantungan
(55%); QRIS | kontrol kas dan || ing mengandalkan individu dan
Rp33.493.000 | rekonsiliasi belajar dari | risiko error
(35%); E-wallet | non-tunai senior
Rp9.568.000 berjalan 4.5 Pembahasan Terpadu terhadap Tujuan
(10%) bersamaan dan Hipotesis
Karena studi kasus dengan responden
__Tabel 4. 5 Rekap Mingguan Transaksi dan Omzet terbatas, pengujian hipotesis diposisikan sebagai
Ming | Total [ Total AOV | Void/Ca | dukungan indikatif melalui konvergensi data
gu transa | omzet ncel surei + report MOKA + temuan kualitatif
ksi (triangulasi).
1 896 Rp23.877 | Rp26. | 8 e H1(Technology — Penggunaan POS):
.000 648 Didukung indikatif. Skor Technology
2 918 Rp25.101 | Rp27. |7 tinggi (4,13) dan penggunaan tinggi
-000 343 (4,20); ditopang oleh data woid rendah
3 909 Rp23.646 | Rp26. | 5 (0,80%) yang mengindikasikan proses
.000 013 transaksi relatif stabil secara teknis.
4 886 Rp23.072 | Rp26. | 9 e H2 (Organization — Penggunaan
.000 041 POS): Didukung parsial. Organization
Pembahasan: paling rendah (3,53), dan kualitatif

Data operasional memperlihatkan implementasi
POS berjalan konsisten (wlume transaksi stabil
dan woid rendah). Dalam konteks evaluasi
keberhasilan sistem informasi, bukti objektif
seperti stabilitas transaksi, kualitas rekonsiliasi,
dan keteraturan pelaporan memperkuat klaim
manfaat (net benefits), bukan sekadar “POS
diinstal” atau “pengguna berniat memakai”.

4.4 Hasil Kualitatif: Mekanisme Keberhasilan
dan Hambatan Implementasi

Hasil wawancara/observasi dirangkum
pada Tabel 4.6 untuk menjelaskan “mengapa”

faktor tertentu kuat/lemah.
Tabel 4. 6 Tema Kualitatif dan Implikasi

Tema Temuan ring-| Dampak ke
kas keberhasilan
Disiplin Ada perbedaan | Menurunkan
SOP & | kebiasaan antar | konsistensi
closing shift (cara input | laporan dan
shift pesanan, cara | kontrol kas jika
tutup kas) tidak
distandarkan
Integrasi Pesanan OFD | Memicu risiko
offline— kadang dicatat | rekonsiliasi
OFD berbeda/terpisah | pendapatan
saat ramai harian
Dukungan | Pemilik aktif | Menguatkan

menunjukkan variasi SOP/closing antar
shift; kondisi ini tidak selalu menurunkan
penggunaan, tetapi menurunkan kualitas
implementasi (konsistensi data, kontrol
kas).

e H3 (Environment — Penggunaan
POS): Didukung indikatif. Environment
(3,80) menunjukkan dorongan dari multi-
kanal dan ekspektasi pelanggan;
kualitatif menguatkan bahwa OFD
meningkatkan kebutuhan rekonsiliasi
sehingga mendorong POS dipakai lebih
konsisten.

e H4 (Penggunaan POS — Keberhasilan
Implementasi): Didukung indikatif.
Penggunaan tinggi (4,20) selaras dengan
keberhasilan implementasi (4,30) dan
bukti operasional (omzet stabil, AOV
wajar, payment mix tercatat).

4.6 Novelty (Kebaruan) dan Implikasi
Nowelty penelitian:

1. Penelitian tidak berhenti pada “pen-
erimaan/adopsi POS”, tetapi mengukur
keberhasilan implementasi sebagai pe-
rubahan operasional berkelanjutan pada
UMKM kuliner multi-kanal.

2. Menggunakan mixed-methods yang
menghubungkan TOE +
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penerimaan/penggunaan dengan
indikator objektif dari report MOKA dan
tema proses kerja (SOP, closing,
integrasi OFD).

3. Menghasilkan temuan “praktis” yang
langsung bisa dieksekusi: faktor
organisasi (SOP/closing/pelatihan)
muncul sebagai pembeda utama antara
POS vyang sekadar digunakan s
implementasi yang benar-benar
menghasilkan kontrol dan kualitas data.

Saran lanjutan:

memperluas objek ke beberapa UMKM kuliner
sejenis di Tangerang Selatan agar pola faktor
keberhasilan dapat diuji lebih kuat secara
inferensial (misalnya SEM-PLS) dan
dibandingkan antar konteks.

5. KESIMPULAN

Implementasi MOKA POS pada
UMKM Roti Bakar Ambu di Sawah Baru, Ci-
putat, Tangerang Selatan dinilai berhasil se-
bagai sistem pencatatan transaksi dan
pelaporan penjualan pada usaha kuliner
dengan jam operasional panjang (07.00—
23.00), transaksi tinggi, serta kanal
penjualan multi-sumber (offline dan online
food delivery). Keberhasilan implementasi
tercermin dari tercapainya tujuan operasion-
al utama POS, yaitu mempercepat proses
transaksi, meningkatkan kerapihan dan kon-
sistensi laporan penjualan, serta mem-
perkuat kontrol kas dan penjualan melalui
pencatatan yang lebih terstruktur dibanding-
kan pencatatan manual.

Keberhasilan penggunaan POS
ditentukan oleh kombinasi faktor konteks

implementasi TOE dan perilaku
penerimaan/penggunaan  (UTAUT/TAM).
Dari Sisi teknologi, kestabilan

aplikasi/perangkat serta kesiapan koneksi
mendukung penggunaan harian. Dari sisi
organisasi, dukungan aktif pemilik dan
monitoring laporan mendorong kepatuhan
penggunaan POS, namun  Kkualitas
implementasi lintas shift sangat bergantung
pada konsistensi SOP transaksi dan proses
closing. Dari sisi lingkungan, tuntutan
pelanggan serta ekosistem pesanan online
memperkuat kebutuhan pencatatan lintas
kanal dan rekonsiliasi pendapatan.

Hasil penelitian juga menunjukkan
bahwa penerimaan teknologi berkontribusi
pada penggunaan POS secara konsisten

karena pengguna menilai POS bermanfaat
dan relatif mudah digunakan. Namun
penerimaan saja tidak cukup untuk
menjamin keberhasilan implementasi yang
berkelanjutan; aspek organisasi seperti
standarisasi SOP, pelatihan/onboarding
yang seragam, dan disiplin pencatatan
menjadi pembeda utama antara POS yang
sekadar digunakan dan POS yang
digunakan secara optimal sehingga
menghasilkan manfaat operasional.

Dengan demikian, keberhasilan
implementasi POS pada UMKM kuliner
multi-kanal seperti Roti Bakar Ambu
memerlukan penguatan pada standarisasi
SOP transaksi dan closing shift lintas shift,
peningkatan pelatihan dan pendampingan
penggunaan POS, penyediaan dukungan
penanganan kendala teknis untuk mencegah
pencatatan manual saat kondisi ramai, serta
mekanisme rekonsiliasi transaksi offline—
online agar kualitas data penjualan tetap
konsisten dan dapat diandalkan untuk
pengambilan keputusan.
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